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PENCAPAIAN KOMPETENSI GURU
ANAK TUNANETRA DI SLB/A YAKETUNIS YOGYAKARTA”
Oleh : Sari Rudiyati
Abstrak

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengevaluasi kompetensi guru
anak tunanetra di SLB/A Yaketunis Yogyakarta, dan secara khusus bertujuan
untuk mengetahui dan mendeskripsikan pencapaian kompetensi guru anak
tunanetra di SLB/A Yaketunis Yogyakarta, dan Faktor-faktor yang menjadi
hambatan dalam pencapaian standar kompetensi guru anak tunanetra di SLB/A
Yaketunis Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi tentang
pencapaian standar kompetensi guru anak tunanetra yang berhubungan dengan
program kebijakan publik mengenai sertifikasi guru. Dengan demikian studi ini
dapat dipandang sebagai “uji petik kerja” sertifikasi Guru anak tunanetra. Model
evaluasi yang digunakan adalah model Goal Oriented FEvaluation yang
dikembangkan oleh Tyler. Hal ini1 didasarkan atas pertimbangan bahwa model ini
menekankan peninjauan pada tujuan sejak awal kegiatan berlangsung secara
berkesinambungan, yaitu tujuan program sertifikasi guru. Populasi penelitian ini
adalah seluruh guru anak tunanetra di Daerah Istimewa Yogyakarta. Subyek
penelitian ini adalah 15 guru anak tunanetra di SLB/A Yaketunis Yogyakarta.
Sumber data penelitian ini adalah para Guru dan Kepala SLB/A Yaketunis
Yogyakarta; Siswa tunanetra dari SLB/A Yaketunis Yogyakarta; dan dokumen,
yang berupa antara lain kumpulan karya dan bukti-bukti prestasi guru anak
tunanetra. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan teknik :
kuestioner,pengamatan berperanserta, wawancara mendalam dan analisis
dokumen. Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif kuantitatif dan
diskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 15 orang guru anak tunanetra di
SLB/A Yaketunis Yogyakarta baru 7 orang telah dapat mencapai standar nasional
kompetensi guru dengan predikat cukup dan 8 orang subjek mencapai standar
kompetensi guru, dengan predikat kurang. Kesemuanya belum dapat mencapai
standar nasional kompetensi guru. Selain itu dari 10 komponen kompetensi,
komponen Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran telah mencapai nilai
tertinggi dan komponen Prestasi Akademik telah mencapai nilai terendah. Subjek
13 telah mencapai nilai kompetensi tertinggi dan subjek 15 telah mencapai nilai
kompetensi terendah. Para guru anak tunanetra mempunyai keterbatasan dalam
mengembangkan profesi, terutama dalam memperoleh kesempatan pendidikan
dan latihan, mengikuti forum ilmiah, mengembangkan prestasi akademik,
mengembangkan kompetensi melaksanakan penelitian tindakan kelas dan menuiis
karya ilmiah. Para guru anak tunanetra masih sulit melakukan dokumentasi
terhadap bukti-bukti karya dan prestasi yang telah dicapai selama menjalani
profesi sebagai guru anak tunanetra. Hal ini disebabkan antara lain karena
sempitnya waktu luang untuk mengelola dokumen-dokumen portofolio tersebut.
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